BB 1
PENDAHULUAN

o 'f",jnusia hidup tidak lepas dari perihal sosial dan budaya
’ :;ff;KebudaYaan 1tu berkembang sebagai hasil olah pikir manu-f
fgsia yang hasilnya dipergunakan dalam rangka meningkatkan f’

i?f:taraf. hidup manusia itu sendiri._;.;__ NS IR R
' Salah satu hasil budaya manusia adalah seni Kese-:

S 'ffnian yang merupakan hasil budéya masyarakat sebagaimana

nfdinyatakan a1 dalam Garis-garis Besar thuan Negara da -]ff}ff

v Ailam pasal kebudayaan dinyatakan, bahwa kesenian daerah E &
’:”1’.;fperlu dipelihara dan dikembangkan untuk melestarikan danﬁf;"'::?} 
'Li?memperkaya keanekaragaman budaya bangsa Indonesia (Indo~{3;f  Lo

}} -"»,'_5'.‘:.}};1nesia, 1988 & 150).

Kesenian daarah di Indonesia beraneka ragam. Salahf

 ”'f;fsatu diantaranya adalah drama fradisional ludruk dari

inawa Timur. Ada anggapan bahwa kesenian ludruk merupakan,ffﬂf;n?f ?

ﬂu"'.jfkesenian (tontonan) kampungan. Pendapat demikian kemung~'ﬁ}l T
”.”?r}fkman hanya didasarkan pada pemukiran yang dangkal dan: o :
i}pandangan dari satu sisi yang sempit. Lebih-lebihzdengan L

 édanya penggusuran rombongan kesenian 1udruk sebagaimanaJi?“;'w

: ‘fﬂ5;d1kemukakan dalam Harian Jawa Pos 13 Maret 1991, bahwa RN

”'5Q}Parfi menentang tindakan penggusuran rombongan kesenian

| fi*”;;iludruk yang namanya diabadikan menjadi gedung‘kesenian ;?}ff;;  ;




2 o

'iﬁ di Gentingkali Surabaya. Romongan kesenian ludruk terse-:ﬁ'

"',}g but populer lewat tokohnya yang bernama Cak Durasim. Be-;é

‘sa»bagai mediumnya. Seperti yang dirasakar oleh Depdikbud

Eéyxliau adalah peJuang penentang penjajah lewat kidungannya%}

,,_yang terkenal. "pagupon omahe doro, melok Nippon tambah -

kan sekali Jika tindakan itu dibiarkan.‘~-'

"";tarikan kesenian tradisional ludruk yang merupakan ciri

'khas kesenian asli Jawa Tlmur, sebagaimana dikemukakan

:,jﬂ,nya (Depdikbud, 198k 17)

';‘kesenian yang memlllki nilai sastra, yang dalam hal ini

sengsoro". Tlndakan penggusuran romongan kesenian ludruk;iy

tersebut merupakan tindakan yang sangat membahayakan ke-;;y

lestarian budaya seni di Jawa Timur. Sangatlah disayang(;[; -

- Di tengah-tengah hausnya seniman muda untuk meles-éi

.,'seorang tokoh ludruk’ besutan ai tahun 1937, yang dimuat
: ,;dalam Majalah Profesi mengemukakan, bahwa kesenian lud»_kingg,;.ﬁ,u
,,_ruk terasa sangat menyolok dan cukup memperihatinkan per-?f ,

v,n,kembang keadaannya, sehingga makln terancam kePUnahan “.iilh

Kesenian tradisional ludruk Jawa Timuf:merdﬁékéﬁluiy

khususnya adalah sastra Jawa karena memang kesenian 1ni iaf:h

o berasal dai Jawa (Timur) dan menggunakan bahasa Jawa se-ff’fﬁ?

'{‘Republik Indonesia dewasa ini, ada kepincangan dalam pen*fnftﬁ

fﬂ‘,:;ldidikan dan kebudayaan, khususnya dalam pendidikan baha-;f;,ﬂ}}ffgf

a dan sastra Jawa di sekolah menengan yang berakibat

?f'pemahaman dan penghayatan bahasa dan sastra Jawa di ling-j*J'57-75

- kungan anak-anak Jawa agak memprihatikan (Soedarsono viagx;“‘V’

f:'Ras, 1985 : vii) Hal tersebut kiranya[cukup membahaYakan?b«r*




>'$;1a keadaan demikian dibiarkan begitu saga.,

”‘_”fni drama ludruki dikategorikan ke dalam folklor lisan.?wfﬁ
ﬂ”fffﬁDisebabkan oleh. ‘teknik penyampaiannya atau pertunjukan~f
”lifgnya yang lazim dipakai, yang di dalamnya cerita diper,e;f

’“iisemacam itu hingga akhir-akhir ini merupakan syabab mut-h~if“7“? "*

’ "gfdalam bahasa Jawa yang diterima sebagai sastra menjadi

”;'gtisangat miskin, sehingga beberapa oarang bahkan menyim -'jrgﬁf“
By ';;iyang hidup ai dalam bahasa ‘mereka sendiri (Ras, 1985 3).’4 :

'ggggaimana tersebut di atas, sebenarnya bila kita perhatikan v
“*:?;;dengan seksama drama tradisional ludruk yang merupakan ‘3:4
-:i%jenis folklor setengah llsan dan yang merupakan perwujud- ;:; e

.v:;;an dari salah satu sastra Jawa, tentulah di dalamnya ter-{if 

7*ffffyang dikemukakan ‘oleh. pendapat klasik yang dikutip oleh

{sz?;Dharma dalam Basis, bahwa karya sastra yang baik selalu f:{f;?ﬁé

e

glini dinamakan moral (Dharma, 1982,' 42), Maksud dari per-ti}; .

:dengarkan dan ditunjukkan dengan jalan improvisasi ataég

1jdasar sinopsis yang tersimpan dalam ingatan, maka naskah )

:;lak untuk diterima sebagal "sastra" (Ras, 1985 3)

jpulkan bahwa orang Jawa sudah tidak lagi memiliki sastra

,isirat beberapa nilai moral Hal ini seiring dengan apa

;}memberi pesan kepada pembaca untuk berbuat baik. Pesan

| ﬁinyataan tersebut adalah bahwa karya sastra yang baik se-fff?:‘a‘

"“flalu mengajak pembaca untuk menjunjung norma—norma moral. {QV

7fterhadap kelangoungan hidup bahasa dan sastra Jawa bii],,fgf.-*

Sebagaimana dikemukakan Hutomo (1991 : 8 - 9).89-‘: o

Selangutnya, selama bertahun-tahun produksi naskah

Selain kepincangan atau keku:angan yang nyata seba~P 

>




";Dengan demikian, sastra dianggap sebagai sarana pendidik~ ,,f;ff,,

'”ff an moral. Padahal seni drama ludruk dalam pementasannya

 hadap objek yang dilnginkan. Oleh karena itu, lewat ke-'i7‘

selalu membawa misi, baik itu bersifat mendidik menase-i‘

”7ihati, atau pun mengritik untuk memperoleh kebaikan ter-::

. ‘senian ludruk orang bisa menaungung norma-norma moral. f?f°f?'*'"”

Selanautnya, kaitannya dengan sastra Indonesia

e drama tradisional ludruk akan memberikan sumbangan ter-if;_;

'3,H;hadap perkembangan sastra di Indonesia. Hutomo (1987

'”ii.(melayu) memiliki hubungan atau pengaruh ‘Sastra Jawa’

‘Vi?;diperkaya oleh unsur-unsur sastra Indonesia, demikian

-508) menyatakan, bahwa sastra Jawa dan astra Indonesia -

--pula sebaliknya. Keduanya berjalan beriringan dan me _y;d,.

r

l:i: ngemban tugas yang sama yakni demi keadilan dan kemanu-'?ﬁu‘ n

”fvsiaan, serta demi kebangunan sastra Nusantara Dari kon~;ffof:;i;ﬁj

f“lnsep ini kesenian drama ludruk dalam cerita Sarip Tambak'?""i

‘“dZdeapat dipetik berbagai nilai moral nilai keindahan, dan
#iiinilai pendidikan yang pantas diteladani Suara gamelan,{fi-'ﬁ

5Y030 diharapkan dapat memberikan sumhangan terhadap ke--n

vosusastraan di Indonesia. Lebih jauh dari itu, dari situ

S :v‘gerakan tari, nyanyian Yang dikidungkan, dan isi cerita

-;“=5iYang dipentaskan akan mengga"ibarkan nilai_nilai tersebutag_

::'?nilai kehidupan yang terkandung dalam drama tradisional

"niludruk Jawa Timur itulah, maka sengaJa masalah ini di

Berangkat dari anggapan, teori dan konsep serta

|
|
3”i{,qfangkat penulis sebagai obgek penelitian.-i;dj;f_iSQLf”‘gd,




1 2 Rumusan Masalah _
: Dari berbagal uraian di atas, selanjutnya timbu13fi¥aiﬁ
”’befbagai masalah, yaltu'?" v' v" '
: -jag7Bagaimana unsur literer di dalam ke enian QEEEE tra-vff;jgégiff

Aafsional ludruk dalam certta Sarip Tambak Ybso?

: Ab; Nilai pendidikan apakah yang ‘ada dalam drama tradisi-dd;m_

nal ludruk cerita Sarip Tambak Ybso9'v

"CQ'Apakah sumbangan drama tradisional ludruk cerita Sa-*f

r g Tambak Yoso terhadap perkembangan sastra di Indo-g

,»nesia7

-dd;‘Apakah sumbangan kesenian tradisional ludruk.dalam

'.?a‘cerita Sarip Tambak Yoso terhadap pendidikan masyara;fi'fﬁ”f‘*”

'kat Indonesia°

.v}.3 Alasan Pemillhan Masalah

~

Pemilihan masalah ini didasarkan pada beberap a fgifj“

alasan sebagal berlkut'lﬁ

a. Sepengetahuan penulls drama tradisional ludruk dalam i}fi” g
vA cerita Sarip Tambak\Yoso belum ditelltl oleh peneli-i_if:,va;E
ti lain di kampus Widya Mandala Madiun ini. Oleh ka-liff&&f e

~*rena 1tu, penulis beranggapan bahwa masalah ini meru—fdgf;f,fﬂﬂ
"pakan masalah baru. Dengan demikian akan bermanfaat |
ﬂ_l'bagi pendidikan dan pengagaran sastra. |

- ii;'~vb} Masalah ini sangat menarlk untuk dipecahkan, karena AT

teladani dari kesenian ludruk sebagai kesenian tradi-%_7f?

'Hﬁ,sional dalam cerita Sarip Tambak Yoso, khususnYa ba”f;_Q}@;a*d‘

‘”berbagai nilai kehidupan yang dapat dipetik da“ di -
|
|




“fi;gi peminat sasﬁra termasuk Sastranawa dan sastra In;@i;*“

’:,'ldonesia. v e B o
'%Joesuai dengan yang diungkapkan Huto :
i'b?hwa ada pengaruh timbal balik antara qastra Jawa _
ﬁfdan sastra Indonesia, maka penulis beranggapan bahwatﬁ
ﬁahf%&keterkaitan itu adéa hubungannya dan memiliki sumbang-;

ffan. Ke enian 1udruk cerita Sarip Tambak Yoso aYan :

{memberikan sumbangan terhadap sastr1 Indonesia.

-Tg-;.h uang Lingkug dan Keterbatasan Penelitlan _
Ruang llngkup kesenlan tradlslonal ludruk gangat ;jf}*i
> 77luau.-Keluasan 1tu dapat dlpandang dari seg1 bentuk ke—:ﬁfxgﬂ

fp sen1annya, segi cerltanya, dan segl pengaruhnya Darl

73’seg1 bentuknya, kesenian ludruk itu meliputi’ ludruk

'ff;Bondan, ludruk Besutan; Ludruk Lerok dan 1udruk Pang-' R
: ".Efggung (Nurinwa, 1982 T 13&) Oleh karena berdasarkan ke-'yilh’

Aff%nyataan ludruk Panggung yang mengalaml perkembangan sa-ﬁff;ffﬁij
' '*$;7ngat menyolok dibandlﬁgkanjdengan bentuk ludruk yang

'z{flaln, maka penelitian in1 akan menekankan pada cerlta

“' 1udruk Panggunga Selanjutnya. darl Segl cerltanya penu-;gfff“-“f"

ff 1is mengambil Judul cerita Sarip Tambak Yoso.::_“"”

Berikutnya, karena keterbatasan waktu, pengetahu-ff g

u':-an, serta pengalaman penulls maka dalam penelitlan 1n1

ﬁf}penulls tldak membahas sosok drama ludruk secara utuh

 fa‘me1ainkan hanya menekankan pada unsur llterer cerita

. 1udruk yaitu Sarip Tambak Yoso, serta nllai pendidlkan ;? o

':iﬁ'yang ada di dalamnya. L:f




Perlu dikemukakan di sinim bahwa cerlta—cerltavﬂ
‘:Yludruk Panggung saat ini telah banyak yang dika etkan.n”:
;501eh karena itu, atas dasar pertlmbangan lesesualan de-
1!ngan keterbatasan penelitian yakni perlhal unsur)literer f

,aggziﬁg ludruk Sarig Tambak Yoso dan Sumbangannya'dalam"”

'fkegiatan pendidikan danrperkembangan sastra, maka penu&:

’-fnilis memilnh kaset sebagai instrumen pengambllan cerlt

' dengan pertimbangan bahwa melalui kaset akan mudah dl

n7’[‘transkripsikan cerita 1udruk tersebut serta leblh flek-.

'"7ndsibel karenavbisa diputar'bermlang—ulang.fflf.~'

Selanautnya untuk mendapatkan gambaran laln bar-vf

’ikenaan dengan kesenlan ludruk, penulls memperol~h”1nfira; SR

.'77!ffmasi dari satu group ludruk yang secara kabetulan menga-;n

‘57;¥?dakan pentas di daerah.Barong, Nganguk yang berdasarkan

"€thengakuannya; para pemain tersebut berasal dari Jombang..’n

f;Sebagal plmpinannya yakni Kapolsek Barong yang'bernama 5
w,3Bapak Petrus.FInformdsi ini diperoleh penulls guna me-f;
'ﬁ~ilengkapi data yang diperlukan penulls untuk menyusun ha—ﬂi

”5511 penelltian ini. -

f'f1 5 AnEganan Dasar

Penelitian tehtahg cerita ludruk Sarlp Tambak

Lf“a?Ybso in1 dldasarkan pada anggapan.§ ff:

h’fa:a.,Cerita drama trad181onal ludruk "SarivaambaKvYOSO"

-"filmemlliki nllai seni dan sastra yang dapat memberlkan7

:sumbangan terhadap perkembangan sastra Indonesia




'f;b Cerlta drama tradlsional ludruk "Sarlp'Tambak Yoao"

f:dapat mGMberikan Sumbangan terhadap dunia pendJ.cl:Lkan'uj=

 “karena penikmat akan memperoleh tambahan pengetahuan

~ }idalam bidang sastra maupun bidang pendidikan.

'ﬂf1 6 Tuﬁuan Penelitia“

Q'Tuauan penulis mengadakans enelitian cerita 1ud

Ngfruk‘"Sarip Tambak Yoso" adalah‘ i

. Lfa. Penulls 1ngin menungukkan unsur llterer cerita drama

?tradlolonal ludruk "Sarlp Tambak Yoso"; serta seJauh-:

v*;mana oumbqngannya terhadap perkembangan sastra dl In-

,:donesia.;g,ﬁjf g7llf*> R S DR TR
-x~;Penulls ingin membUKtlkan adanya nila1 pendldlkan da—;
: 1lam cerita drama tradisional iudruk "Sarlp Tambak Y°"?Tﬁit
ffso", serta seaauhmana sumbangannya yerhadap Pendidikf? .JR

*ﬁvffAn masyarakat Indonesia.y,"“

o 7E;ﬂDua hal itulah yang menJadl tuauan peneliiian penulis.

£}1 7 Teori dan Konsep

H Ludruk sebagai drama rakyat yang membawakan ceri—;_f;
‘5tha berakar pada folklor memlliki fungsi, y91tu fung51
'f::senl dan fun331 sosial (Ahmadi,:1987 99) Dlgelaskan

ipula, bahwa fUngsi seni cerita ludruk 1tu mellputl ka-ff}liysa.,
ﬁtarsis, patos, dan hiburan.‘Sedangkan fungsi soaial ce-;j;f§ 

"'“*;rlta 1udruk mellputi solidaritas kolektif, pendidlkqn,r"'“

v“=f5ﬁfdan protes. Dari segi fungsi seni ternyata PatOs dan hi'lf5 ;“:




’f&fgpada fungsi protes dan golidaritas kolektlf.

= ‘Tf;maka penulis beranggapan, bahwa fung51 tersebut Juga ber-

fr;;buran lebih menongol daripada katarsis.vSedangkan pada

-'foegi fung i 505131 fungsi pendidlkan leb1h domlnan darl—t#f'

Berangkat dari- teorl fungsi cerlta 1udruk d1 atas,é

7aTclaku pada cerita ludruk "Sarip Tambak YOSO" yang menJad1_ §g;

”féobgnk penelltian penulis. Cerita 1udruk "Sarip Tambak  '

 :'2ludruk.;u.

*:Yoso" di samping memberikan hiburan kepada penikmat,fim

liga akan dapat berfung31 3051a1 yakni memberlkan gumbang-bff‘

:“;'an pendidikan kepada masyarakat pecinta/penlkmat senl RS

7'7Fung51 seni cerita ludruk berhubunpan erat dengan

‘:isastra. Berkenaan dengan perlhal sastra, Dharma (1982

':ﬁfhh) mengemukakan, bahwa 1iku-11ku dikotoml tugas dan ke-:

 'f¥nyataan dalam sastra dapat ditelusurl dengan menghayatl .;;f ‘5?i

:“* ﬁpengerEian “humanitat"* hubungan pengarang dengan karya ?ii‘;qf“|

&V’J;sastra; hubungan sastra dengan masyarakat Darl 51n1 ki-fff

"3gsi ta akan mengetahui mengapa tugas aastra Justru membuka

'Mf*;kébdbrokan hntuk'dapaf menuju ke 8Pah pembinaan jiwa

’ ’jiyang haluS4 manusiawit dan bprbudaya.,oleh karena 1tu,:vv

:';ffcerita ludruk "Sarlp Tambak Yoso" SQbagal'bagian dari

e {membina .;1wa yang halus, mﬂnusian: dan berbUdaYa°

A":Qda filsafat (Hutomo, 1985 8) perlu dllestarlkan dan -

hﬁfsastra, kiranya dapat mamberlkan sumbangan untuk 1kut

Kesenlan drama tradlsional ludruk sebagai salah

ﬁ“vsatu hasxl budaya yang mengandung agaran moral dan na-;

' d1teladani. Cerlta 1udruk menunjukkan ;gﬁ;dé@f? &éﬁ§;~,fff:’




fiv;lddani penikmat untuk dapdt memahami linﬁkungannya sertaiiz;;>
'“iipengalamannya agar menaadi pedomam bertinpkah laku. Lev-f'iﬁ o
'Qi[bih jauh dikemukakan Hendrawlnata 0982 1&0), bahwa di

-,tddlam perkembangannya kesenlan ludruk mempunyai karakter‘niév"%

1:; tersendiri sehlngga diartikan bahwa dengan perkembangan—
 r’1ff'nya itu merupakan manifestasi Yang berkaitan dengan per—ffi};;:
':;vubahah sosial. L | :

SelanJUtnya Hutomo (1991 H 8) menggolongkan dra_igit;.,“,

y;gfma ludruk sebaga1 kesenian rakyat ke dalam kategari fol-if?f}

“?T-Rlor setengah llsan. Pengertian folklor ini sebagaimana ﬁ‘fé’iﬁﬂ 

3i;dikemukakan oleh folklor Amerika, Alar Dundes yang diku-j€f;f?):]n

‘}[tip oleh Hutomo (1991 6) berasal darl kata folk dan .

'<“ylore. Folk adalah kelompok orang yang memiliki ciri-ciri:f;$7%f;”i
t:ﬁﬁfipengenal kebudayaan yang ciri-cir;nya tadi dapat membeni'filv
vbg;i:dakannya ddri kelompok lain Sedangkan lore adalah tra-i.yyff,gi?v

}1 disi dari folk, yang diwariskan turun-temurun melalui

"»fficara lisan atau malalui contoh yang disertai dengan per-lffﬂf“”

'fofbuatan.l"*f» | IR
L _: Berikutnya, secara definitif dlkemukakan, bahwa .
y:y'folklor atau folklore (Inggris) adalah Hikayat atau be- ‘

"gfzrita kerakyatan yang merupakanibagian dari kebudayaan ffLN
”ﬁﬁﬁfbangsa yang diciptakan, disebarluaskan, atau diwariskan SRR T
| “3melalui lisan, dan disertai dengan perbuatan dan bebera~vfffi‘yﬁ’.

?.t{ffpa contoh (Suyono, 1985 é 123) Dengan demikian ludruk -

ﬁ?{??fj_ merupakan salah satu Jenis folklor, yang karena dise bar-g;i
f 73¥vluaskan dengan llsan maka ludruk masuk dalam kategori .{ﬁt: G

v'iihfolklor lioan. *."””




" tra yanp perlu dan pentlng adalah penelitian terhadap .

-‘vkarya sastra itu oendiri baru kemudian aJaran tentang

’°F nelit1 g gnian ludruk dalam cerita Sarip Tamhhk Yoso

' { dengan mempergundkan dua konsep,,yaitu penelitian terha- -

i >.latar, pusat pengisahan, dan tema. Unsur-unsur tersebut

Berkaitan dengan perlhal penelitlan sastra, Har—ii  f‘ .

jw"Jana (1983 : 8) mcngemukakan, bahwa dalam penelitlan sas-'f:; 

karya sastranya. Berdasarkan konsep 1n1 dapat dipetik su- "

atu makna bahwa bila seseorang akan mempelajari sastra

" maka terlebih dahulu harus mempelajarl»karya sastrannya -

v kemudlan baru mempelajari kandungan nilai yang ada di

dalamnya. -‘

Bertolak ddri pendapat tersebut maka penulis me-;f

dap unsur-unsnu darl luar yang membangun karya sastra itu' i;,_;.,

 75JMenurut Abrams yang dikutip oleh Teeuw (198& 50) menga-lfjffgfﬁf
gftakan, bahwa untuk memahami sastra dapat dllakukan dengan-
v,pendekatan obJektif, yaitu unsur-unsur dalam (instrinsik)
;,fdari karya sastra itu. Unsur—unsur dalam itu, yakni un-;;;°7%vi;€i

3jyﬁsur suatu ‘karya sastra fiksi meliputi : penokohan, alur,”f7ff?'

_dlkemukakan oleh Tarigan (1985 E 12&) Sedangkan, unsur-iﬁ.jgfiﬂa
“Hi5§unaur ekstrinsik sebagalmana pendapat Wellek, penelitian f7't“ -
tkarya sastra dapat ditellti melalui pengarang, hubunnganf‘ ;g 1f'¢

,   karya sastra dengan 3051a1 dan ekonomi

Konsep kedua yakn1 Penelitlan tentang a3aran kar- -

.i? "ya sastra itu._Penelitian ini menyangkut nllai—nilai da~'qﬁfﬁ”"‘
'fri karya sastra itu. Dengdn demlklan, langkah yang akan v;;}

*f‘;;dilakukan untuk meneliti obgek in1 adalah. | .




T o ,'“'712f;5¥-:
:1fa Penelitian mengenail unsur-unsur instrinqik atau unsur ‘fdijdf;'
: literer drama tradisional ludruk dalam cerita Sarip

Tambak Yoso.,

fvb Penelitian terhadap ajaran atau kandungan nilai yang'

terdapat dalam drama tradisional ludruk dalam cerita
Sarip Tambak Yoso. ” d ‘ | v
Akhirnya, pendekatan yang ‘akan digunakan dalam.uff

f:penélahhan drama tradisional'ludruk dalam cerlta Sarig

Tambak Yoso ini dengan pendekatan deskriptlf dan anali-

“if:tik. Dengan demikian diharapkan dengan pendekatan ini

}{fakan dapat menentukan apa yang dapat ddberikan keseniandj“”‘”i g

fgﬂlugn k dalam cerita Sa ip Tambak Yoso terhadap perkem ?:,;;Lf‘%A

{ bangan sastra dan pendidlkan di Indonesia.

;-v,-9 Manfaat Penelltian

Penelitian tentang kesenian tradisional ludruk

, Jawa Timug dalam cerita arig Tambak Yoso sebagai seni

- drama tradlslonal ini akan bermanfaat bagi: if‘-:flfffj:

';l:a. Pengenalan dan pemahaman secara dekat penulis terha-ﬁi

’;fdap seni drama 1udruk Jawa Timur secara mendalam.

r,ddvﬁ;imenunjukkan kepadd pemabaca dan penikmat sastra khu—'d
v{isusnYa, bahwa kesenian drama ‘tradisional ludruk meru-:V'*i‘im'
"Jipakan kesenian yang banyak manfaatnya bagi kehidupan v

'_;melalui nilai—nilai pendidikan, nilai sastra, serta fgvs;A“

;;nilai moral yang terkaneung di dalamnya.;‘

| jifj¢;fDapat digadikan sumber atau pedoman mengajar tambahan

f{bagi guru untuk mengaaarkan pelaaaran sastra, baik

.~




~ sastra Jawa maupun sastra. Indonesia.

o f1 10 Metode Ker1a yang Dlpergunakan!m;;i‘:}

‘7 Penelltlan ini merupakan Jenls penelitlan kuallta— f_ha;'c>
v»  tlf Oleh karena 1tu, penulls akan mengadakan keglatan ;‘,

~f'kanoah, yaknl denpan mengadakan wawancara untuk mempero-'

leh data berkenaan dengan penelltian 1ni..?"5**“5“”337i’$” 3h7*’:&

D1 Qamplng itu, keglatan penelitian kepustakaan

 f5 Juga dllakukan penulls untuk memperoleh sumber—sumber da—f;,:ﬁ~’1 
'fffblam bentuk tertulls yang erat hubungannya dan menunjang

t~9f¥keg1atan penelltldn ini. Adanya kaset-kaset rekaman Jugaf{gi 5f

"*t‘ngenal cerlta ludruk yang akan ditelltl penulls.ifﬁ~?i“

Berkenddn dengan kegiatan terqebut, maka langkah
O

>*- kerja yang akan dllakukan penulis adalah sebagai berlkut.;;;f*~~”E’

‘ff  a. penulls menghubungl plmplnan group ludruk yang sedang f;. y¢_€?

'ﬁi?leh izln mengaddkan penelltian mengenal kesenlan 1ud—gﬁ7
': 51'11ﬂc. 5;} R o S '

-°7]:b;1Penulls mendakan wawancara langsung dengan para pema-ﬂ;f S

 ?iAsen1an 1udruk._ v . .
~:é;fPenulls mentranskr1p31kan ha31l wawancara yang dire-_;é?
';5f kam ke dalam bcntuk tullsan.»;gﬁ . SR ‘”   > ‘,Wn v
Ef;é,ﬁpenulls mencarl kaset rekaman cerlta ludruk Sarlp Tam~i ;;;;v}f7

.f"bak Yoso, kemudlan mentranskrlpsikannya ke dalam bennj;i  o

dimanfaatkan penulls, terutama yang memberikan data me -if?7ff{ *‘ 

mengadakan pentas di Barong, NganJUk:vuntuk mempero - ;:”Tf3:“:'

‘;"in ludruk untuk memperoleh data berkenaan dengan ke- QLT; R




fuk‘tulisah.v
e. Penulls mengolah hasil penelitian..

f..Penulis menyusun lanaut hasil penelitian.;ff

1 11 Slstematika Penulisan

, ﬁhb;fgbfbl

Untuk memp@rmudah mellhat dan mengetahui apa saja).?V:

"wfyang dibahas dalam. karya. tulis ini berikut 1ni disaji -55

”»kan sistematlka penulisannya. Adapun 31stemat1ka tulisan“ﬁ;;’f:f”

',ini sebagai berikut.
"~ Tulisan ini terdiri dari lima bab Bab I adalah

"szbab pendahuludn, yang terdiri darl subbab—subbab yaitu.-5j;:;"’“” 

:fLatar Belakang Maqalah yang menguraikan mengapa drama

_,;1udruk sebagal keuenlan tradis1ona1 dijadikan Objek pe-f. *f'"

‘ﬁnelitian penulls. Selangutnya, subbab yang kedua yakni
’?fRumusan Masalah. Rumusan - ini dibuat atas dasar Latar Be*fFf
fflakang Masalah, yang merupakan pokok-pokok persoalan

vyang akan dibahas penulls meliputi Bagaimana unsur li--

Tterer dﬁama tradisional ludruk dalam cerita Sarip Tam _:l;;',,ﬁ,,,

:fbak Yoso, N11a1 pendldikan apakah yang dda di dalam dra-iff13?5""

’fvgfma tradisional luduuk dalam ceritd Sarip Tambak Yoso,

' £Apa sumbdngan kesenian ludruk terhadap perkembangan sas—;E;K ff

‘;:tra dan pendidlkan di Indoneqia Kemudian subbab ketiga
- fadalah Alasa Pemllihan Masalah, yang mengemukakan menga~;%

f;pa masalah ini leadikan Penelitlan penulis. Lalu, pada

. "gjsubbab’keempab adalah Ruang Lingkup dan Ketefbatasan-?ewﬁf:fﬂf"

ffﬂnelitian.,Ini mengadi sajian dalam tulisan inl, mengi -';ff»’A

_,?ngat luasnya populasi penelitian sehingga perlu adanya> _;?




pembatasan karena terbatasnya waktu, pengetahuan serta

"ﬁ.ﬁv;pengalaman penulis, yang tidak memungkinkan bagi penulisiﬁ,-'

' *ﬂuntuk.membahas semua masalah yang ada. oeterusnya, seca—5.r-

ra berurutan dikemukakan Anggapan Dasar, Tuguan Peneli -f ';

N tian BOpulas1 dan Sampel Teori dan Konsep yang Dlguna- 
| 'kanv Manfaat Penelitian dan Metode Kerga yang Dlgunakanf
| dalam penelitian ini. i

: Kemudlan ‘bab II penulis mengemukakan bab Identi-ﬁc

.'flkaSl Seni Drama Tradislonal Ludruk Jawa Timur.iﬂal-hal7 ﬁji '”

o yang ‘akan dlbahas dalam bab ini meliputi Pengertian Lud—

ruk SeJarah Perkembangan Ludruk Unsur-un ur Seni Dra - 7

ma Ludruk dan Pementasan Seni Drama Ludruk Pada subbab  f

seJarah perkembangan ludruk akan dlkemukakan asal-usul f:7

’.vmulanya ludruk hlngga erkembangannya atas berbagaifben-fjiff

 ’7tuk dan Jenls ludruk Unsur-unsur seni drama ludruk yang?fzf 

 ¥1;me1ipubi penari, pelaku dan unsur peralatan akan diba-ff;k

- has secara luas pada subbab 1ni Juga masalah pementasan 1
‘senl ludruk, secara urut akan diuraikan pula. ' :

. Berlkutnya, bab III dlsaaikan hasil anallsis pe—Fi

'nulis mengenal unsur literer seni drama tradisional lud-3v’5#

J' fruk dalam cerita Sarip Tambak Yoso, yang meliputi° unsurl;fii

>-:. penokohan, alur, latar, pusat pengisahan, tema dan ama-i?.;f;,;f;

“-nat, serta bahasa yang terdapat dalam cerita ludruk, ya-,zii; o

.Vitu Sarlp Tambak Yodo. Sekallgus menJadl bahasan dalam o

bab ini adalah sumbangaan seni drama ludruk dalam cerital ;?:Msf?g

"*;isarip Tambak Yoso terhadap kegusastraan Indonasia. Yaknif?.*{ff?7'

'%fl~pada prosa dan drama.




